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Abstrak
Resin akrilik polimerisasi panas merupakan bahan yang 
sering digunakan untuk pembuatan basis gigi tiruan. Seiring 
penggunaannya bahan basis gigi tiruan akan terkontaminasi 
oleh mikroorganisme sehingga membutuhkan pembersihan. 
Salah satu metode pembersihan gigi tiruan yang umum 
digunakan adalah metode kemis dengan cara merendam 
gigi tiruan di dalam bahan disinfektan. Sodium hipoklorit dan 
vinegar cuka putih merupakan bahan yang dapat digunakan 
sebagai bahan pembersih gigi tiruan, namun menurut penelitian 
bahan-bahan tersebut dapat memengaruhi sifat fisis gigi tiruan 
seperti kekasaran permukaan dan stabilitas warna. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman basis 
gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam larutan 
sodium hipoklorit dan vinegar cuka putih terhadap kekasaran 
permukaan dan stabilitas warna. Penelitian ini dilakukan 
pada sampel resin akrilik polimerisasi panas yang berbentuk 
silindris dengan tinggi 0,5 mm dan diameter 50 mm untuk 
uji kekasaran permukaan dan stabilitas warna. Rancangan 
penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. 27 sampel 
hasil cetakan resin akrilik polimerisasi panas digunakan untuk 
pengukuran kekasaran permukaan dan stabilitas warna. Data 
dianalisis dengan uji ANOVA satu arah dan uji LSD (Least 
Significance Difference). Hasil penelitian menunjukkan ada 
pengaruh perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam larutan 
sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 1,5 
tahun terhadap kekasaran permukaan dan stabilitas warna.
Kata kunci: basis gigi tiruan, sodium hipoklorit, vinegar cuka 
putih, kekasaran permukaan, stabilitas warn
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(The effect of heat-polymerized acrylic resin 
denture base immersion in sodium hypochlorite 
and white vinegar on surface roughness and 
color stability)
Abstract
Heat-polymerized acrylic resin is a material that oftenly used 
to manufacture denture base. As the use of denture base 
material, it will be contaminated by microorganisms that 
requiring cleansing. One of method that is commonly used for 
cleaning denture is chemical method by immersing denture 
base into disinfectant. Sodium hypochlorite and white vinegar 
are ingredients that can be used as denture cleansers, but 
according to studies those ingredients can affect the physical 
properties of denture such as surface roughness and color 
stability. This study aims to determine the effect of heat-
polymerized acrylic resin denture base immersion using 
sodium hypochlorite and white vinegar on surface roughness 
and color stability. This study was carried out on cylindrical 
heat-polymerized acrylic resin samples with a height of 0,5 
mm and a diameter of 50 mm to test surface roughness 
and color stability. The design of this study is experimental 
laboratory. 27 samples of heat-polymerized acrylic resin are 
used to measure surface roughness and color stability. The 
data were analyzed by one way ANOVA test and LSD (Least 
Significance Difference) test. The results of the study shows 
that there was effect of heat-polymerized acrylic resin denture 
base immersion using sodium hypochlorite 0,5% and white 
vinegar 5% for 1,5 years on surface roughness and color 
stability.
Key words: denture base, sodium hypochlorite, white vinegar, 
surface roughness, color stability 
PENDAHULUAN
Gigi tiruan merupakan alat yang 
berfungsi memulihkan dan memelihara 
fungsi, estetik, dan kesehatan rongga mulut 
pasien yang terdiri atas anasir dan basis gigi 
tiruan.1,2 Resin akrilik merupakan bahan yang 
umum digunakan dalam pembuatan basis 
gigi tiruan.3 Resin akrilik dapat dipolimerisasi 
dengan berbagai macam cara, antara lain : 
polimerisasi sinar, kimia dan panas.3,5 Metode 
polimerisasi panas merupakan metode yang 
paling umum digunakan.4
Resin akrilik polimerisasi panas (RAPP) 
merupakan bahan yang sering digunakan 
dalam pembuatan gigi tiruan sebagian 
lepasan dan gigi tiruan penuh dikarenakan 
biayanya yang lebih murah, aplikasi dan 
polishing yang mudah, dan menggunakan 
peralatan yang lebih sederhana. Bahan ini 
dapat diaktivasi melalui beberapa metode 
yaitu menggunakan water bath, ataupun 
microwave.5,6
Gigi tiruan akan terkontaminasi oleh 
debris dan mikroorganisme setelah digunakan 
pada rongga mulut sehingga memerlukan 
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prosedur pembersihan.5 Pembersihan dan 
desinfeksi dari gigi tiruan sangatlah penting 
untuk menjaga kesehatan rongga mulut, 
memperpanjang awetnya gigi tiruan dan 
merupakan parameter keberhasilan dalam 
penggunaan gigi tiruan.7,8 Pembersihan gigi 
tiruan dapat dilakukan melalui beberapa 
metode, salah satunya adalah metode 
kemis. Metode kemis dilakukan dengan 
merendam gigi tiruan di dalam larutan 
desinfektan.8-10 Metode ini merupakan 
metode yang umum digunakan pasien di 
rumah untuk membersihkan gigi tiruannya.10 
Metode pembersihan gigi tiruan ini memiliki 
kelebihan yaitu mudah dipergunakan serta 
mudah mencapai undercut pada basis gigi 
tiruan. 8,11
Salah satu bahan pembersih gigi tiruan 
yang umum digunakan saat ini adalah sodium 
hipoklorit. Sodium hipoklorit adalah larutan 
yang berbahan dasar klorin yang merupakan 
desinfektan derajat tinggi. Desinfektan ini 
bekerja sebagai bakterisida dan fungisida. 
Bahan ini juga bekerja cepat dan efektif 
mendesinfeksi virus seperti hepatitis B dan 
Human Immunodeficiency Virus (HIV).12 
Sodium hipoklorit merupakan salah satu 
bahan pembersih yang direkomendasikan 
oleh Environmental Protection Agency 
(EPA) sebagai bahan desinfeksi permukaan 
yang baik, dan efisien bekerja melawan 
mikroorganisme dalam spektrum yang 
luas. American Dental Association (ADA) 
juga merekomendasikan sodium hipoklorit 
sebagai bahan pembersih gigi tiruan penuh 
dan gigi tiruan sebagian lepasan.13 Pada 
penelitian yang dilakukan Salles M dkk 
(2015), perendaman menggunakan sodium 
hipoklorit 0,5% menunjukkan efektivitas 
melawan bakteri gram negatif, Streptococcus 
mutans, dan Candida albicans.14 Menurut 
penelitian David dan Munadziroh E (2005) 
dan Pahuja RK dkk (2013), sodium hipoklorit 
0,5% efektif digunakan selama 10 menit 
setiap hari untuk membersihkan gigi 
tiruan.12,15
Salah satu bahan disinfektan alternatif 
yang dapat digunakan adalah vinegar 
cuka putih. Vinegar cuka putih merupakan 
larutan yang diproduksi melalui fermentasi 
dari etanol yang selanjutnya menghasilkan 
asam asetat sebagai komposisi utamanya.16 
Terdapat berbagai penelitian yang 
mendukung efek antimikroba dari vinegar 
cuka putih.17,18 Menurut Jafari A dkk (2012) 
perendaman menggunakan vinegar cuka 
putih 5% efektif mendesinfeksi Candida 
albicans yang melekat pada permukaan gigi 
tiruan resin akrilik selama perendaman 8 
jam.18 Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Pinto T dkk (2008) perendaman gigi 
tiruan penuh dalam larutan vinegar cuka 
putih 10% selama semalam secara rutin 
dalam 45 hari efektif untuk mengurangi 
jumlah Candida albicans dan mengurangi 
terjadinya denture stomatitis.17
Beberapa penelitian menyatakan 
bahwa bahan pembersih gigi tiruan seperti 
sodium hipoklorit dan vinegar cuka putih 
dapat memengaruhi sifat fisis dari basis 
gigi tiruan resin akrilik seperti kekasaran 
permukaan, dan stabilitas warna.12,19 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perendaman basis gigi tiruan resin 
akrilik polimerisasi panas menggunakan 
sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka 
putih 5% terhadap kekasaran permukaan 
dan stabilitas warna dengan perendaman 
identik 1,5 tahun.
Bahan dan metode
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratoris. Model induk yang 
digunakan pada penelitian ini dibuat dari 
bahan stainless steel berbentuk silindris 
berukuran diameter 50 ±1 mm dan ketebalan 
0,5±0,1 mm sebagaimana yang ditetapkan 
oleh spesifikasi ADA no.12 (Gambar 1).
Gambar 1. Desain model induk yang terbuat dari 
stainless steel
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Untuk membuat sampel, model induk 
digunakan untuk membuat mold. Pembuatan 
mold dimulai dengan mengisi kuvet bawah 
yang telah diolesi vaselin menggunakan 
campuran 250 gram gips : 150 ml air. Gips 
dibiarkan beberapa menit dan model induk 
kemudian diletakkan setinggi permukaan 
adonan gips dalam kuvet bawah. Setelah 
setting, selanjutnya kuvet atas yang telah 
diolesi vaselin dipasang dan diisi dengan 
campuran 200 gram gips : 100 ml air, dan 
didiamkan hingga setting. Model induk 
selanjutnya dikeluarkan dari kuvet bawah 
dan diisi campuran RAPP (QC 20, Inggris) 
dengan perbandingan polimer : monomer 
sebesar 2:1. Selanjutnya mold yang berisi 
RAPP dipress dua kali kemudian dikuring 
menggunakan waterbath. Pada penelitian ini 
pembuatan mold dilakukan sebanyak lima 
kali untuk mendapatkan 27 buah sampel. 
Sampel yang digunakan pada penelitian 
ini dibagi menjadi 3 kelompok yang 
masing-masing terdiri atas 9 sampel. Tiap 
kelompok akan terbagi dalam perendaman 
menggunakan akuades, sodium hipoklorit 
0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 92 
jam (Gambar 2).
Untuk pengukuran nilai kekasaran 
permukaan masing-masing sampel yang telah 
direndam dan terbagi pada tiap kelompok, 
selanjutnya akan diukur menggunakan 
profilometer. Pengukuran dimulai dengan 
kalibrasi alat profilometer. Kemudian sampel 
yang akan diukur diletakkan di atas meja 
sejajar dengan alat profilometer. Selanjutnya 
sampel ditandai 3 garis berbeda dan diukur 
pada tiap tiap garis tersebut (Gambar 
3). Setelah didapatkan nilai kekasaran 
permukaan dari 3 garis berbeda, selanjutnya 
dihitung rata-ratanya dan didapatkan nilai 
kekasaran permukaannya.
Untuk pengukuran stabilitas warna, 
masing-masing sampel yang terbagi 
pada kelompoknya dan telah dihitung 
nilai kekasaran permukaannya dihitung 
nilai absorbansinya menggunakan 
Spektrofotometer UV-Vis UV Mini 1800 
Shimadzu. Setiap sampel dibuat menjadi 
serpihan kecil menggunakan bur fraser. 
Kemudian serpihan kecil yang diperoleh 
dicampur dengan pelarut xylene dengan 
perbandingan serpihan : pelarut 0,6 gr : 
20 ml dan dimasukkan pada wadah tabung 
transparan. Wadah tersebut selanjutnya 
diletakkan pada alat pengukur dan diukur 
menggunakan alat spektrofotometer UV-
Vis. Sumber cahaya ultraviolet akan jatuh 
melewati sampel dan  dipantulkan ke 
wadah tabung transparan. Cahaya tersebut 
selanjutnya dideteksi detektor pada 
spektrofotometer UV-Vis dan ditransfer ke 
komputer untuk menerjemahkan panjang 
gelombang dalam satuan nm dan nilai 
absorbansi. Nilai absorbansi yang didapat 
setelah proses pengukuran yang dilakukan 
komputer selanjutnya menjadi nilai stabilitas 
warna penelitian yang akan dianalisis. 
Untuk mengetahui nilai rerata dan 
standar deviasi digunakan uji univarian, 
untuk mengetahui pengaruh perendaman 
basis gigi tiruan RAPP dalam larutan sodium 
hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka putih 
5% selama 1,5 tahun (92 jam) terhadap 
kekasaran permukaan dan stabilitas warna 
digunakan uji Anova satu arah, sedangkan 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
Gambar 2. Perendaman sampel  menggunakan 
sodium hipoklorit
Gambar 3. Pengukuran kekasaran permukaan 
sampel pada 3 garis yang berbeda
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perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam 
larutan sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar 
cuka putih 5% selama 1,5 tahun (92 
jam) terhadap kekasaran permukaan dan 
stabilitas warna digunakan uji LSD (Least 
Significance Difference).
Hasil
Dari hasil analisis univarian, pada tabel 
1 diperoleh nilai rerata kekasaran permukaan 
dan standard deviasi basis gigi tiruan RAPP 
pada kelompok A adalah 0,1672 ± 0,0213 
µm, nilai rerata dan standard deviasi pada 
kelompok B adalah 0,2785 ± 0,0213 µm, 
dan nilai rerata dan standard deviasi pada 
kelompok C adalah 0,2294 ± 0,0139 µm. 
Pada tabel 2 diperoleh nilai rerata 
stabilitas warna dan standard deviasi basis 
gigi tiruan RAPP pada kelompok A adalah 
0,0315 ± 0,0070, nilai rerata dan standard 
deviasi pada kelompok B adalah 0,0044 
± 0,0011,  dan nilai rerata dan standard 
deviasi pada kelompok C adalah 0,0167 
± 0,0029. Berdasarkan nilai tersebut, 
terlihat bahwa kelompok yang memililki 
nilai kekasaran paling tinggi adalah pada 
kelompok perendaman sodium hipoklorit 
0,5% dan kelompok yang memiliki stabilitas 
warna paling rendah juga pada kelompok 
perendaman sodium hipoklorit 0,5%.
Uji normalitas yang dilakukan terhadap 
nilai kekasaran permukaan basis gigi tiruan 
RAPP yang diperoleh menggunakan uji 
 Tabel 1. Nilai kekasaran permukaan, nilai rerata dan simpangan baku RAPP setelah perendaman dalam 
akuades, sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 1,5 tahun.
Sampel
Kekasaran Permukaan (µm)
Akuades Sodium Hipoklorit 0,5% Vinegar Cuka Putih 5%
1 0,1940 0,2920 0,2170
2 0,1870 0,2760 0,2330
3     0,1950** 0,2610 0,2270
4 0,1520 0,3010 0,2235
5   0,1410*    0,3060**   0,2116*
6 0,1430 0,2820 0,2280
7 0,1520 0,2550 0,2430
8 0,1720 0,2900   0,2580**
9 0,1690  0,2440* 0,2240
x̄ ± SD    0,1672 ± 0,0213    0,2785 ± 0,0213    0,2294 ± 0,0139
Tabel 2. Nilai absorbansi, nilai rerata dan simpangan baku RAPP setelah perendaman dalam akuades, 
sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 1,5 tahun.
Sampel
Nilai absorbansi
Akuades Sodium Hipoklorit 0,5% Vinegar Cuka Putih 5%
1 0,0261 0,0056 0,0158
2 0,0362 0,0044 0,0117*
3 0,0316 0,0041 0,0146
4 0,0444** 0,0033 0,0191
5 0,0371 0,0026* 0,0170
6 0,0312 0,0039 0,0203**
7 0,0229 0,0062** 0,0193
8 0,0321 0,0045 0,0139
9 0,0227* 0,0055 0,0190
x̄ ± SD 0,0315 ± 0,0070 0,0044 ± 0,0011 0,0167 ± 0,0029
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Saphiro Wilk menunjukkan distribusi data 
yang normal. Selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas menggunakan uji Levene, dan 
didapatkan data homogen. Dikarenakan 
data yang diperoleh memiliki distribusi 
normal, homogen, serta terbagi lebih dari 2 
kelompok maka untuk mengetahui pengaruh 
perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam 
larutan sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar 
cuka putih 5% selama 1,5 tahun (92 jam) 
terhadap kekasaran permukaan, digunakan 
analisis statistik dengan uji Anova satu 
arah. Hasil analisis uji Anova satu arah 
menunjukkan ada pengaruh perendaman 
basis gigi tiruan RAPP dalam larutan sodium 
hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka putih 5% 
selama 1,5 tahun (92 jam) dengan nilai 
p=0,0001 (p<0,05) terhadap kekasaran 
permukaan (Tabel 3).
Uji normalitas yang dilakukan terhadap 
nilai stabilitas warna basis gigi tiruan RAPP 
menggunakan uji Saphiro Wilk diperoleh 
distribusi data yang normal. Uji homogenitas 
yang menggunakan uji Levene, mendapatkan 
data yang homogen. Dikarenakan data 
yang diperoleh memiliki distribusi normal, 
homogen, dan terdiri atas 3 kelompok 
perlakuan maka untuk mengetahui pengaruh 
perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam 
larutan sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar 
cuka putih 5% selama 1,5 tahun (92 jam) 
terhadap stabilitas warna, digunakan analisis 
statistik dengan uji Anova satu arah. Hasil 
analisis uji Anova satu arah menunjukkan 
ada pengaruh perendaman basis gigi tiruan 
RAPP dalam larutan sodium hipoklorit 0,5% 
dan vinegar cuka putih 5% selama 1,5 tahun 
(92 jam) dengan nilai p=0,0001 (p<0,05) 
terhadap stabilitas warna (Tabel 4).
Uji Anova satu arah yang dilakukan 
terhadap nilai kekasaran permukaan sampel 
basis gigi tiruan RAPP menggunakan larutan 
sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka 
putih 5% selama 1,5 tahub (92 jam) yang 
diperoleh menunjukkan adanya pengaruh 
perendaman. Selanjutnya untuk mengetahui 
adanya perbedaan pengaruh perendaman 
basis gigi tiruan terhadap kekasaran 
permukaan antar kelompok, diperlukan 
uji LSD (Least Significance Difference). 
Hasil analisis uji LSD (Least Significance 
Difference) menunjukkan adanya perbedaan 
pengaruh perendaman basis gigi tiruan 
antar kelompok yaitu kelompok akuades (A) 
dengan kelompok sodium hipoklorit 0,5% (B) 
dengan nilai p = 0,0001 (p < 0,05), kelompok 
akuades (A) dengan kelompok vinegar cuka 
putih 5% (C) dengan nilai p = 0,0001 (p < 
0,05) dan kelompok sodium hipoklorit 0,5% 
(B) dengan kelompok vinegar cuka putih 
5% (C) dengan nilai p = 0,0001 (p < 0,05). 
(Tabel 5)
Tabel 3. Pengaruh perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam larutan sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar 




n x ± SD
Akuades (A) 9 0,1672 ± 0,0213
0,0001*Sodium Hipoklorit 0,5% (B) 9 0,2785 ± 0,0213
Vinegar Cuka Putih 5% (C) 9 0,2294 ± 0,0139
Tabel 4. Pengaruh perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam larutan sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar 




n x ± SD
Akuades (A) 9 0,0315 ± 0,0070
0,0001*Sodium Hipoklorit 0,5% (B) 9 0,0044 ± 0,0011
Vinegar Cuka Putih 5% (C) 9 0,0167 ± 0,0029
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Untuk mengetahui adanya perbedaan 
pengaruh perendaman basis gigi tiruan 
terhadap stabilitas warna antar kelompok, 
juga digunakan uji LSD (Least Significance 
Difference). Hasil analisis uji LSD (Least 
Significance Difference) menunjukkan 
adanya perbedaan pengaruh stabilitas 
warna perendaman basis gigi tiruan antar 
kelompok yaitu kelompok akuades (A) 
dengan kelompok sodium hipoklorit 0,5% (B) 
dengan nilai p = 0,0001 (p < 0,05), kelompok 
akuades (A) dengan kelompok vinegar cuka 
putih 5% (C) dengan nilai p = 0,0001 (p < 
0,05) dan kelompok sodium hipoklorit 0,5% 
(B) dengan kelompok vinegar cuka putih 
5% (C) dengan nilai p = 0,0001 (p < 0,05). 
(Tabel 6)
PEMBAHASAN
Nilai kekasaran permukaan dari data 
tersebut didapatkan nilai yang bervariasi 
pada setiap sampel dalam satu kelompok, 
walaupun masih dalam cakupan data yang 
homogen berdasarkan uji homogenitas 
(uji Levene). Hal ini dapat disebabkan oleh 
tekanan yang tidak merata pada tiap sampel 
saat pemolesan menggunakan kertas pasir 
waterproof ukuran 600 yang menyebabkan 
nilai kekasaran permukaan yang berbeda 
dari tiap sampel pada setiap kelompok yang 
sama. Selain itu, variasi nilai kekasaran 
permukaan sampel juga dapat disebabkan 
adanya garis-garis pemolesan dan stylus 
melewati garis yang tidak sejajar dengan 
garis-garis pada permukaan sampel, dimana 
semakin sejajar garis pengukuran yang 
dilewati stylus dengan garis-garis pemolesan 
maka nilai kekasaran permukaan yang 
dihasilkan akan semakin kecil. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
perendaman pada kelompok sodium 
hipoklorit (B) menghasilkan  nilai kekasaran 
permukaan yang paling tinggi dibandingkan 
dengan kelompok lain, sedangkan kelompok 
akuades (A) menghasilkan nilai kekasaran 
permukaan yang paling rendah dibandingkan 
dengan kelompok lain. Nilai kekasaran 
permukaan yang lebih besar terdapat pada 
bahan pembersih sodium hipoklorit 0,5% 
dan vinegar cuka putih 5% jika dibandingkan 
dengan akuades. Hal ini disebabkan oleh zat 
aktif dan sifat bahan yang dimiliki masing-
masing bahan pembersih. Sodium hipoklorit 
dapat merusak matrix interstitial resin akrilik 
yang mengakibatkan peningkatan kekasaran 
permukaan pada resin akrilik.20 Vinegar cuka 
putih mengandung ion [H30]+ yang merusak 
ikatan resin serta memiliki pH rendah yang 
mengakibatkan peningkatan nilai kekasaran 
permukaan resin akrilik.21,22 
Hasil yang diperoleh pada penelitian 
ini berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Nematollahi F dkk (2014).19 
Penelitian ini menggunakan vinegar cuka 
putih 5% dengan waktu perendaman selama 
92 jam yang menghasilkan nilai rerata 
kekasaran permukaan sebesar 0,229 µm 
Tabel 5. Perbedaan pengaruh perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam akuades, larutan sodium 
hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 1,5 tahun terhadap kekasaran permukaan.
Kelompok Pengukuran Kekasaran Permukaan Mean difference P
Akuades (A) Sodium Hipoklorit 0,5% (B) 0,1113 0,0001*
Akuades (A) Vinegar Cuka Putih 5% (C) 0,0622 0,0001*
Sodium Hipoklorit 0,5% (B) Vinegar Cuka Putih 5% (C) 0,0491 0,0001*
Tabel 6. Perbedaan pengaruh perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam akuades, larutan sodium 
hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 1,5 tahun terhadap stabilitas warna.
Kelompok Pengukuran Stabilitas Warna Mean difference P
Akuades (A) Sodium Hipoklorit 0,5% (B) 0,0271 0,0001*
Akuades (A) Vinegar Cuka Putih 5% (C) 0,0148 0,0001*
Sodium Hipoklorit 0,5% (B) Vinegar Cuka Putih 5% (C) 0,0122 0,0001*
Keterangan: * nilai terkecil; ** nilai terbesar; Ket: * signifikan
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sedangkan pada penelitian Nematollahi F 
dkk (2014) mengunakan vinegar cuka putih 
2,5% dengan waktu perendaman selama 
240 jam yang menghasilkan nilai rerata 
kekasaran permukaan sebesar 0,262 µm. Hal 
ini disebabkan oleh waktu yang digunakan 
saat perendaman. Pada penelitian ini 
menggunakan waktu perendaman selama 92 
jam sedangkan pada penelitian Nematollahi 
F dkk (2014) waktu perendaman yang 
digunakan adalah selama 240 jam sehingga 
diperoleh nilai kekasaran permukaan yang 
lebih kasar.
Menurut Paranhos H dkk (2013) nilai 
kekasaran permukaan dari bahan basis gigi 
tiruan RAPP disarankan untuk tidak melebihi 
0,2 µm untuk menghindari peningkatan 
akumulasi plak.23 Pada penelitian ini rerata 
kekasaran permukaan pada basis gigi 
tiruan RAPP yang direndam dalam larutan 
sodium hipoklorit 0,5% adalah 0,2785 µm 
dan vinegar cuka putih 5% adalah 0,2294 
µm. Nilai kekasaran permukaan pada kedua 
kelompok tersebut melebihi nilai kekasaran 
permukaan yang disarankan, namun masih 
berada dalam rentang nilai kekasaran 
permukaan yang dapat diterima.
Pada penelitian ini diperoleh nilai 
absorbansi yang bervariasi pada setiap 
sampel dalam satu kelompok, walaupun 
masih dalam cakupan data yang homogen 
berdasarkan uji homogenitas (uji Levene). 
Perbedaan nilai ini dapat disebabkan 
oleh perbedaan mikroporositas dari hasil 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
yang disebabkan oleh pengadukan yang 
kurang homogen. Perbedaan nilai ini juga 
dapat disebabkan oleh perbedaan ukuran 
sampel setelah pemolesan dan perbedaan 
kekasaran permukaan poles sampel yang 
disebabkan oleh tekanan yang tidak merata 
pada saat pemolesan tiap sampel. Selain itu, 
perbedaan besar serpihan yang dilarutkan 
dalam pelarut juga menyebabkan nilai 
absorbansi yang berbeda pada setiap sampel 
dalam satu kelompok yang sama. 
Nilai rerata absorbansi kelompok 
akuades (A) adalah 0,0315 dengan standar 
deviasi sebesar 0,0070.  Nilai rerata 
absorbansi kelompok sodium hipoklorit (B) 
adalah 0,0044 dengan standar deviasi sebesar 
0,0011. Nilai rerata absorbansi kelompok 
vinegar cuka putih (C) adalah 0,0167 
dengan standar deviasi sebesar 0,0029. 
Penelitian ini menunjukkan warna 
kelompok akuades (A) yang paling gelap 
bila dibandingkan dengan kelompok lain 
sedangkan warna kelompok sodium hipoklorit 
(B) yang paling pudar bila dibandingkan 
dengan kelompok lain. Nilai absorbansi pada 
kelompok sodium hipoklorit dan vinegar cuka 
putih lebih kecil jika dibandingkan dengan 
kelompok akuades. Sodium Hipoklorit 
mengandung klorin yang memiliki sifat 
memutihkan dan menyebabkan penurunan 
nilai absorbansi resin akrilik.24 Vinegar 
cuka putih dapat menyebabkan lepasnya 
monomer dan rusaknya resistensi mekanis 
resin akrilik yang mengakibatkan penurunan 
nilai absorbansi.25
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Hong G dkk (2009) yang 
melaporkan bahwa basis gigi tiruan RAPP 
yang direndam bahan pembersih berbasis 
hipoklorit selama 90, 180 dan 365 hari 
menghasilkan warna yang lebih pudar jika 
dibandingkan sebelum perendaman.24 Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan hasil 
penelitian Reggiani M dkk (2015) yang 
melaporkan bahwa vinegar cuka putih 10% 
mengakibatkan memudarnya warna anasir 
gigi setelah perendaman selama 10 menit 
dalam waktu 14 hari.26
Uji Anova satu arah menunjukkan 
adanya pengaruh perendaman basis gigi 
tiruan RAPP dalam larutan sodium hipoklorit 
0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 
1,5 tahun (92 jam) terhadap kekasaran 
permukaan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Nematollahi F dkk (2014) dan Carvalho CF 
dkk (2012).19,27 Menurut hasil penelitian 
Nematollahi F dkk (2014) perendaman 
basis gigi tiruan RAPP menggunakan larutan 
sodium hipoklorit 0,5% dan vinegar cuka 
putih 2,5% dalam waktu 8 jam setiap hari 
selama 1 bulan menyebabkan perubahan 
nilai kekasaran permukaan yang signifikan 
terhadap basis gigi tiruan RAPP.19 
Perendaman menggunakan sodium 
hipoklorit dan vinegar cuka putih akan 
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menyebabkan terjadinya penyerapan 
larutan melewati mekanisme difusi. Pada 
perendaman sodium hipoklorit, air dan 
klorin adalah materi yang akan melakukan 
penetrasi kedalam ruang antar molekul pada 
sampel basis gigi tiruan RAPP, sedangkan 
pada perendaman vinegar cuka putih, air 
dan asam asetat adalah materi yang akan 
melakukan penetrasi kedalam ruang antar 
molekul pada sampel basis gigi tiruan 
RAPP.20,21 
Peningkatan nilai kekasaran 
permukaan yang signifikan pada sampel 
yang direndam sodium hipoklorit disebabkan 
oleh kandungan klorin yang berkontak 
dengan bahan basis gigi tiruan menyebabkan 
perubahan struktur polimer matriks pada 
resin akrilik.20 Sedangkan peningkatan 
nilai kekasaran permukaan yang signifikan 
pada sampel yang direndam vinegar cuka 
putih disebabkan oleh ion [H30]+ dan 
pH rendah yang terkandung pada asam 
asetat. Ion [H30]+ pada asam asetat akan 
bereaksi dengan ester dari rantai panjang 
polimetakrilat dalam lempeng akrilik dan 
selanjutnya berikatan dan berdifusi pada 
celah RAPP yang mengakibatkan kerusakan 
ikatan polimer resin akrilik dan menyebabkan 
peningkatan kekasaran permukaan. Sifat 
asam akibat  pH rendah yang terkandung 
pada asam asetat juga meningkatkan nilai 
kekasaran permukaan resin akrilik karena 
pH rendah dapat melemahkan matriks pada 
resin yang menyebabkan peningkatan nilai 
kekasaran permukaan resin akrilik.20,21,25
Uji anova satu arah juga menunjukkan 
adanya pengaruh perendaman basis gigi 
tiruan RAPP dalam larutan sodium hipoklorit 
0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 
1,5 tahun (92 jam) terhadap stabilitas 
warna. Perendaman menggunakan bahan 
pembersih kemis akan menyebabkan 
terjadinya penyerapan cairan pada polimer 
basis gigi tiruan RAPP. Penyerapan cairan 
yang terjadi secara terus menerus akan 
merusak struktur dari polimer. Kerusakan 
polimer yang selanjutnya diinduksi secara 
terus menerus akibat perendaman berkala 
akan memicu pembentukan micro-crack 
yang memengaruhi stabilitas warna dari basis 
gigi tiruan RAPP.28 Selain itu, perubahan nilai 
stabilitas warna pada sampel yang direndam 
sodium hipoklorit disebabkan oleh bahan 
aktifnya yaitu klorin yang menghasilkan 
efek memutihnya sampel basis gigi tiruan 
RAPP.24 Sedangkan perubahan nilai stabilitas 
warna pada sampel yang direndam vinegar 
cuka putih disebabkan oleh pH rendah yang 
dimiliki bahan aktifnya yaitu asam asetat 
sebesar 2,4 yang mengakibatkan degradasi 
warna pada basis gigi tiruan RAPP.26
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Hong G dkk (2009) yang 
melaporkan warna yang lebih pudar pada 
basis gigi tiruan RAPP setelah direndam 
menggunakan bahan pembersih Lavaruck 
D yang merupakan pembersih gigi tiruan 
yang berbasis hipoklorit selama 90, 180 dan 
365 hari.24 Namun hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan hasil penelitian Fernandes 
F dkk (2012) yang menyatakan tidak ada 
pengaruh signifikan terhadap nilai stabilitas 
warna basis gigi tiruan RAPP setelah 
direndam sodium hipoklorit 1% selama 30 
dan 60 menit.22 Hasil penelitian ini juga tidak 
sesuai dengan hasil penelitian Castro RD dan 
Mota AC (2015) yang menyatakan bahwa 
vinegar cuka putih 4% tidak memengaruhi 
secara signifikan stabilitas warna basis gigi 
tiruan RAPP yang direndam selama 30, 60, 
120, dan 180 menit.29 Hal ini disebabkan 
oleh waktu kontak yang tidak terlalu lama 
antara bahan pembersih gigi tiruan dengan 
basis gigi tiruan RAPP sehingga tidak terjadi 
perubahan warna yang berarti. Sedangkan 
dalam penelitian ini, peneliti merendam basis 
gigi tiruan RAPP dalam sodium hipoklorit 
0,5% dan vinegar cuka putih 5% selama 1,5 
tahun (92 jam) sehingga waktu kontak lebih 
lama dan terjadi perubahan warna yang 
signifikan.
Pada penelitian ini larutan vinegar 
cuka putih 5% menghasilkan nilai 
kekasaran permukaan yang lebih rendah 
jika dibandingkan sodium hipoklorit 0,5% 
terhadap basis gigi tiruan RAPP. Sodium 
hipoklorit 0,5% menghasilkan perubahan 
nilai absorbansi yang lebih signifikan 
dibandingkan larutan vinegar cuka putih 
5% terhadap basis gigi tiruan RAPP. Dari 
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hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
vinegar cuka putih 5% merupakan bahan 
pembersih yang lebih baik dibandingkan 
sodium hipoklorit 0,5% dalam pengaruhnya 
terhadap kekasaran permukaan dan stabilitas 
warna basis gigi tiruan RAPP.
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